BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
strategi komunikasi Jam’iyyah Safari Maulid Al Banjari Nganjuk dalam
menyampaikan pesan cinta selawat kepada jemaah, peneliti dapat
menghasilkan kesimpulan bahwa strategi sangat dibutuhkan dalam
kelancaran pencapaian visi misi Jasmin.
1. Strategi Komunikasi Jam’iyyah Safari Maulid Al Banjari Nganjuk
(JASMIN) Dalam Menyampaikan Pesan Cinta Selawat Kepada
Jemaah
a. Perumusan strategi komunikasi Jam’iyyah Safari Maulid Al
Banjari Nganjuk dalam upaya menyampaikan pesan cinta selawat
kepada jemaah melalui beberapa cara antara lain yaitu dengan
melakukan pendekatan personal melalui mulut ke mulut,
melakukan semua kegiatan dengan fleksibel tanpa adanya aturan
tertentu, memfokuskan syiar kepada kaum remaja sebagai
mayoritas jemaah, memanfaat media sosial (WhatsApp, Instagram,
Facebook, Youtube), media promosi (banner, umbul-umbul,
seragam), dan media cetak (Kitab Al-Awani Fi Tahqig Maulid
Ad-Diba’i).

b. Implementasi atau bentuk pelaksanaan strategi komunikasi
Jam’iyyah Safari Maulid Al Banjari Nganjuk dalam upaya

menyampaikan pesan cinta selawat kepada jemaah melalui
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program-program Kkegiatan seperti majelis rutin bulanan yang
dilaksanakan pada pertengahan bulan antara hari jum’at, sabtu,
atau minggu. Majelis rutin tahunan yang dilaksanakan setiap event
milad Jasmin pada bulan September, dan kegiatan yang
dilaksanakan pada bulan ramadhan yaitu pembacaan Kitab Mil’u
Al-Awani Fi Tahqgig Maulid Ad-Diba’i. Hasil pelaksanaan strategi
Jasmin yaitu meningkatnya jumlah jemaah dalam setiap majelis
sehingga proses syiar dapat tersampaikan secara luas.

c. Evaluasi strategi komunikasi Jam’iyyah Safari Maulid Al Banjari
Nganjuk dalam upaya menyampaikan pesan cinta selawat kepada
jemaah dilakukan melalui rapat antar pengurus inti dan koordinator
wilayah yang membahas tentang kinerja kepengurusan dan rapat
kerja tahunan. Evaluasi sangat penting dilakukan untuk mengetahui
kendala-kendala yang terjadi sehingga dapat memperbaiki dan
meminimalisir kendala atau permasalah yang terjadi. Selain itu
dengan adanya evaluasi dapat memberikan penilaian dari apa yang
sudah dilakukan. Adanya evaluasi secara berkala dapat
meningkatkan perkembangan kinerja sehingga pelaksanaan

program Kerja selanjutnya dapat lebih maksimal.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Penerapan Strategi
Komunikasi Jam’iyyah Safari Maulid Al Banjari Nganjuk (JASMIN)
Dalam Menyampaikan Pesan Cinta Selawat Kepada Jemaah
a. Faktor penghambat yang dialami Jasmin dalan menerapkan strategi

komunikasi yaitu munculnya majelis-majelis kecil dan adanya



B. Saran
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majelis paten yang menyebabkan berkurangnya jumlah jemaah,
serta kurangnya sikap tanggung jawab dari pengurus,. Sehingga
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan
menjalin ~ silaturahmi  dengan  majelis-majelis  lain  dan
menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam diri pengurus.

Faktor pendukung terselenggaranya strategi komunikasi Jam’iyyah
Safari Maulid Al Banjari Nganjuk yaitu adanya dukungan dari
masyarakat, loyalitas dan komitmen yang tinggi dari para senior,

memiliki daya tarik yang kuat, dan memiliki banyak jemaah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengurus

a.

Lebih meningkatkan tanggung jawab kepengurusan, seperti
melakukan pendekatan dan menjalin silaturahmi kepada grub-grub
banjari serta masyarakat guna meningkatkan jumlah jemaah.
Memberi motivasi kepada jemaah agar lebih semangat dan
istigomah dalam mengikuti setiap majelis rutin.

Dalam pelaksanaan strategi diharapkan mampu menyesuaikan
dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga apa
yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan apa yang menjadi
tujuan utama.

Dalam proses evaluasi strategi diharapkan dapat menemukan solusi

dalam mengatasi setiap kendala-kendala yang terjadi secara
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maksimal dan meminimalisir berbagai kendala yang ada sehingga
dapat dilakukan perbaikan secara cepat dan tepat.
2. Bagi Jemaah

a. Diharapkan untuk selalu istifomah dan meningkatkan keaktifannya
dalam mengikuti setiap majelis rutin.

b. Diharapkan bagi jemaah yang mendirikan majelis sendiri di
daerahnya membuat jadwal vyang fleksibel dengan tidak
berbenturan dengan jadwal majelis rutin Jasmin.

c. Diharapkan dapat menerapkan semua ilmu yang telah di dapat
dalam setiap mengikuti majelis rutin dan memanfaatkan sebaik

mungkin dalam kehidupan sehari-hari.



